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Preparation and Characterization Of Particles Poly Lactic Co-Glycolic Acid
Loading Clindamycin Using Poly Vinyl Alcohol As Stabilizer

Muhammad Raedi Ardian
NIM 08111006028

ABSTRACT

Propionibacterium acne (P. acne) is a group of bacteria that causes acne. P. acne
lived by consuming chemical compounds from sweat glands and fat on the skin
face. Fluids in acne containspus, red blood cell lysis component and cytokine which
is produced by cell’s of body defences. P. acne bacteria hides in that fluids and can
proliferate. Most of free molecule of clindamycin can not reach P. acne. However,
submicro particles can reach that because the particles are protected by PLGA and
PVA, so that it can minimize the damage caused by acne fluids. In this research,
there were three formulas which are distinguished by the differences amount of
PVA (stabilizer) 40 mg for F1, 50 mg for F2 and 60 mg for F3. The percentages of
encapsulation efficiency was measured by using spectrophotometry UV-Visible. F2
with 50 mg of PVA showed the highest value of %EE that is 96,856 + 0,160%. F3
with 60 mg of PVA showed the lowest value of %EE that is 94,853 + 0,289%. F1
with 40 mg PVA showed the lowest %EE. The highest value of %EE F2 indicated
that more clindamycin are encapsulated in F2. The result of particle
characterization using dynamic light scatering (DLS) for F2 showed that uniformity
of particles is 62% with particle size 428,9 + 468,47 nm and the PDF value is 0,38.
Result of F2 zeta potential measurements is -6,0 mV, it shows that particles of F2
are unstable. Characterization using transmission electron microscopy (TEM) of F2
showed spheric shape particle. The result of statistical parametric analysis one-way
ANNOVA, post hoc tukey and LSD showed that PVA affected %EE of formulas
with p value <0,05.

Keywords: Clindamycin, Particles, PVA, PLGA



Preparasi dan Karakterisasi Partikel Poly Lactic Co-Glycolic Acid Pembawa
Klindamisin dengan Poly Vinyl Alcohol sebagai Stabilizer

Muhammad Raedi Ardian
NIM 08111006028

ABSTRAK

Propionibacterium acne (P.acne) merupakan bakteri penyebab jerawat. P. acne
hidup dengan mengkonsumsi senyawa kimia dari kelenjar keringat dan lemak pada
kulit wajah. Cairan di dalam jerawat merupakan gabungan antara nanah, komponen
darah merah yang lisis, dan sitokin yang dihasilkan sel-sel pertahanan tubuh.
Bakteri P. acne tersebut bersembunyi di dalam cairan dan dapat berkembang biak.
Molekul bebas dari klindamisin sebagian tidak mencapai P. acne. Partikel
berukuran submikro dapat mencapai cairan ini sebab partikel telah terlindungi oleh
PLGA dan PVA sehingga dapat meminimalisir kerusakan zat akibat cairan jerawat.
Pembuatan klindamisin menjadi partikel diharapkan dapat mencapai bakteri
penyebab jerawat yaitu P. acne. Pada penelitian ini dilakukan tiga formula yang
dibedakan oleh jumlah PVA (stabilizer) sejumlah 40 mg pada F1, 50 mg pada F2,
dan 60 mg pada F3. Penentuan persen efisiensi enkapsulasi (%EE) menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Pada F2 dengan PVA 50 mg diketahui %EE paling
tinggi sebesar 96,856 + 0,160%. Pada F3 dengan PVA 60 mg %EE sebesar 94,853
+ 0,289%. Pada F1 dengan PVA 40 mg, %EE paling rendah sebesar 94,246 +
0,169%. Semakin tinggi nilai %EE maka semakin banyak klindamisin yang
terenkapsulasi yaitu pada F2. Hasil karakterisasi partikel menggunakan dynamic
light scattering (DLS) pada F2 menghasilkan keseragaman partikel sebesar 62%
dengan ukuran partikel yang dihasilkan 428,9+468,47 nm dan nilai PDI sebesar
0,38. Hasil pengukuran zeta potensial pada F2 sebesar -6,0 mV menunjukkan
ketidakstabilan partikel F2. Hasil karakterisasi transmission electron microscopy
(TEM) pada F2 menghasilkan bentuk partikel yang bulat. Hasil analisis statistik
parametrik one-way ANOVA, post hoc tukeydan LSD menunjukkan adanya
pengaruh PVA terhadap %EE tiap formula dengan nilai <0,05.

Kata kunci: Klindamisin, Partikel, PLGA, PVA.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Acne adalah istilah dari jerawat berupa inflamasi dari pilosebaseus yang
diawali dengan munculnya komedo, papulopustul, dan nodul (Rycroft et al., 2010).
Acne Vulgaris biasanya ditandai dengan inflamasi kronis pada daerah seborrheic,
terutama pada dada (15%), wajah (99%), dan punggung (60%). Lesi yang muncul
ditandai dengan keberadaan komedo, papul, nodul, Kista, inflamasi, dan jaringan
parut (Layton, 2010; Bergler-Czop et al., 2013).

Faktor risiko penyebab jerawat adalah sebum, usia, jenis kelamin, genetik,
kebersihan wajah, psikis, hormon, diet, iklim, bakteri, dan kosmetik. Salah satu
faktor penyebab terjadinya jerawat adalah disaat pori-pori kulit wajah tertutup
akibat paparan oleh debu sehingga tersumbatnya sekresi minyak dan sebum
(Williams, 2012).

Proses pengobatan jerawat biasanya cukup lama yaitu sekitar 3 bulan.
Penggunaan obat yang mengandung antibiotik diresepkan oleh dokter apabila
terjadi perluasan area infeksi. Hingga saat ini salah satu obat jerawat yang
diresepkan tersebut yaitu antibiotik topikal yang mengandung klindamisin.
Penggunaan antibiotik topikal seperti klindamisin diketahui sangat ampuh untuk
membunuh bakteri pada kulit wajah dibandingkan sediaan lainnya. Lamanya
pengobatan jerawat dengan antibiotik topikal dilakukan selama delapan minggu.
Tingkat kepatuhan pasien dibutuhkan untuk mengurangi terjadinya resistensi pada

bakteri penyebab infeksi kulit wajah (Faulkner, 2008).



Bakteri penyebab infeksi pada wajah seperti Propionibacterium acne
(P.acne) sering menimbulkan jerawat. P. acne hidup dengan mengkonsumsi
senyawa kimia darikelenjar keringat dan lemak pada kulit wajah. Lemak akan
diuraikan menjadi asam lemak yang akan menghasilkan bahan pemicu reaksi
inflamasi yaitu asam hialuronat. Pertumbuhan bakteri P. acne di dalam lapisan kulit
membuat terganggunya asam hialuronat tidak dapat menstabilkan struktur
intraseluler (bagian dalam sel). Asam hialuronat merupakan polisakarida alami
yang menyusun jaringan ikat dan Asam hialuronat bewujud gel pada kulit. Lapisan
dermis merupakan tempat dimana tempat tumbuh kembang jerawat sehingga
memberikan reaksi terhadap asam hialuronat menyebabkan terganggu elastisitas
pada kulit. Proses tersebut terjadi melalui kelenjar keringat dan minyak yang
diperantarai oleh bahan pengemulsi yaitu sebum (Williamet al., 2012).

Hingga saat ini bentuk sediaan farmasi yang mengandung klindamisin adalah
berupa gel, kaplet, kapsul, dan sirup (IAl, 2015). Cairan di dalam jerawat
merupakan gabungan antara nanah, komponen darah merah yang lisis, dan sitokin
yang dihasilkan sel-sel pertahanan tubuh (Williamet al., 2012). Bakteri P. acne
tersebut bersembunyi didalam cairan dan dapat berkembang biak. Molekul bebas
dari klindamisin sebagian tidak mencapai P. acne. Partikel berukuran submikro
dapat mencapai cairan ini sebab partikel telah terlindungi oleh polimer sehingga
dapat meminimalisir kerusakan zat akibat cairan jerawat. Salah satu polimer
pembentuk partikel adalah poly (lactic-co-glycolic acid) (PLGA) yang bersifat
biodegradable sering digunakan di bidang farmasi. Pemanfaatan PLGA sebagai
partikel dapat melindungi obat berkhasiat dan juga bisa sebagai polimer yang

bersifat biodegradable dan compatible. Proses pembuatan partikel ini adalah



strategi yang baik untuk pengobatan jerawat dan juga akan menghasilkan sediaan
baru di bidang farmasi. Hadirnya sediaan baru di bidang farmasi ditunjang oleh
kemajuan teknologi farmasi seperti pemodifikasian zat aktif dalam bentuk partikel
menggunakan prosedur sesuai dengan prinsip teknologi partikel (\Voigt, 1994).
Berdasarkan informasi yang telah diuraikan maka peneliti termotivasi untuk
mempreparasi partikel PLGA yang berukuran submikro sebagai pembawa
klindamisin. PLGA berguna sebagai polimer yang akan melapisi zat aktif dan poly
vinyl alcohol (PVA) akan membuat submikro partikel menjadi lebih stabil dengan
parameter berupa diameter, polydispersity index (PDI), dan zeta potensial dari
partikel yang dihasilkan.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, terdapat beberapa rumusan
masalah antara lain:
1. Bagaimana persen efisiensi enkapsulasi (%EE) partikel klindamisin yang
dipreparasi dengan variasi konsentrasi PVA?
2. Bagaimana ukuran dan distribusi ukuran partikel Kklindamisin yang
dipreparasi dengan konsentrasi optimum stabilizer PVA?
3. Bagaimana morfologi dan zeta potensial yang dipreparasi dengan stabilizer
PVA konsentrasi optimum partikel klindamisin?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui persen efisiensi enkapsulasi (%EE) partikel klindamisin

yang dipreparasi dengan variasi konsentrasi PVA.



2. Untuk mengetahui ukuran dan distribusi partikel klindamisin yang dipreparasi
dengan konsentrasi optimum stabilizer PVA.
3. Untuk mengetahui ukuran dan distribusi ukuran partikel klindamisin yang
dipreparasi dengan konsentrasi optimum stabilizer PVA.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, yaitu meningkatkan pemahaman mengenai
pengaruh konsentrasi PVA terhadap persen efisiensi enkapsulasi yang dihasilkan.
Hasil dari karakterisasi seperti bentuk, ukuran, distribusi partikel, dan zeta
potensialserta persen efisiensi enkapsulasi dapat menjadi acuan untuk penelitian
selanjutnya mengenai penggunaan partikel pembawa klindamisin pada
penghantaran obat tertarget. Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai acuan
untuk formulasi sediaan obat yang berguna untuk menanggulangi penyakit infeksi

jerawat.
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